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KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
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Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kemampuan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga yang sangat baik dalam mengelola
pembelajaran dengan mempersiapkan serangkaian kegiatan yang sistematis mulai
dari mengidentifikasi karakteristik peserta didik, merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran secara dialogis dan mendidik, dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran. Kemampuan dalam mengelola pembelajaran inilah yang
dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah kompetensi pedagogik. Karena
dirasa sangat penting, seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang
baik agar dapat mengelola pembelajaran dan menciptakan interaksi edukatif
dengan memahami karakteristik peserta didik dalam menyampaikan materi
pelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Oleh karena itu
penulis meneliti bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Istigomah Sambas Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Perolehan
data dilakukan dengan menggali data dari guru Pendidikan Agama Islam melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun analisis data dalam penelitian
ini mengacu pada model Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap yaitu
reduksi data,penyajian data,;dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian 'menunjukan’’ Kompetensi Pedagogik ‘guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga sudah baik dan sesuai
dengan Permendiknas No 16 Tahun 2007, walaupun masih ada indikator
kompetensi pedagogik yang belum dapat dilaksanakan yaitu melaksanakan
penelitian tindakan kelas. Walaupun demikian, tidak mengurangi kualitas
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP Istigomah Sambas
Purbalingga, karena untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melihat kondisi peserta
didik.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik dan Guru Pendidikan Agama Islam.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan
manusia yang dapat membantu manusia memperoleh kemajuan, pengetahuan
baru dan kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Dimana
melalui proses pendidikan manusia akan memperoleh berbagai macam
pengalaman hidup dan cara menyelesaikan persoalan hidup, serta
mendapatkan cara supaya berkehidupan lebih baik dari sebelumnya.

Pada tataran praktikya, pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran di sekolah-sekolah, baik yang formal maupun yang non formal.
Dalam hal ini guru merupakan sosok terdepan yang menjadi ujung tombak
pembelajaran untuk dapat mengenal sasaran. Mengingat guru memegang
posisi sentral dan strategis, berada pada barisan terdepan dalam kegiatan
pendidikan-maka tugas guru kian hari semakin-‘berat. Guru dimasa sekarang
sudah berbeda dengan guru dimasa lalu, guru merupakan sumber informasi
utama bagi masyarakat. Karena pada masa lalu masyarakat belum memiliki
sumber informasi, melainkan hanya salah satu sumber daya. Hal ini
dikarenakan masa sekarang masyarakat sudah memiliki sumber informasi lain
yang keadaanya mungkin jauh lebih canggih dan akurat dari pada apa yang
disampaikan oleh guru. Sehingga peran guru tergeser menjadi semacam

fasilitator, motivator, tutor dan informator, dan jika peran tersebut tidak bisa



dimainkan oleh guru, maka tidak mustahil kemudian murid tidak lagi hormat
kepada guru.*

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.’

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang berlangsung dalam
kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui bimbingan,
pengajaran dan latihan dalam membentuk kepribadian serta menemukan dan
mengembangkan fitrah yang dibawa sejak lahir untuk kebahagiaan dan
kesejahteraan di dunia dan di akhirat.?

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
mempunyai peranan sangat strategis dalam pembentukan moral, akhlak dan
etika peserta didik. Kegagalan Pendidikan Agama Islam ‘untuk menjadikan
peserta didik yang berkarakter/berkepribadian Islam tidak terlepas dari
kelemahan guru Pendidikan Agama Islam pada peserta didik.”

Namun pada kenyataannya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sendiri di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan masih dipandang sebelah

mata oleh sebagian peserta didik jika dibandingkan dengan mata pelajaran

'Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfa Beta, 2009), him.18

2Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1

® Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003),
him.23

* Depag RI, 2003:1



eksak lainya. Padahal secara tidak langsung Pendidikan Agama Islam yang
diberikan di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan lainnya sangatlah
penting karena merupakan penanaman nilai-nilai Islam dan etika sosial atau
moralitas sosial.

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan agar anak dapat mencapai
fadilah menjadi insan kamil, mengindikasikan terpenuhinya aspek-aspek
tertentu sebagai syarat mutlak tercapainya tujuan tersebut. Dalam upaya
memenuhi tuntutan tujuan pendidikan Islam tersebut, profesionalisme
seorang guru dan pendidik agama Islam menjadi sebuah keharusan.
Profesionalisme hanya akan terwujud manakala memang seorang guru
mumpuni di bidangnya.’

Dalam dunia pendidikan, peran guru tidak dapat diabaikan. Guru
merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral. Guru adalah orang yang
memberikan 'suatu ilmu/kepandaian  ‘tertentu . kepada ( seseorang atau
sekelompok orang. Maka untuk menjadi seorang guru harus memiliki
keahlian khusus, pengetahuan atau kemampuan dan dituntut untuk dapat
melaksanakan peran-perannya secara profesional yang dalam tugasnya guru
tidak hanya mengajar, melatih tetapi juga mendidik. Untuk dapat
melaksanakan perannya guru tersebut harus mempunyai kompetensi sebagai

modal dasar dalam mengemban tugas kewajibannya.®

*Basuki, M. Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Po
PRESS, 2007), him.118

®Moh.Rogib dan Nur Fuadi, Kepribadiaan Guru, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media:
2009), him.118



Oleh karena itu, peranan guru sangat membantu dalam perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal,
sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, perkembangan yang baru
terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru
untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar
mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan
kompetensi guru.

Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelas. Sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.’

Sementara itu, dalam UU Nomor 14 tahun 2005, pada pasal 8
disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan
sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, dalam pasal 9;
kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8/ diperoleh melalui
pendidikan tinggi program sarjana atau program D-4. Dalam pasal 10
disebutkan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud pada pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.®

Kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru agar pembelajaran
yang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik, guru harus

belajar secara maksimal untuk menguasai kompetensi pedagogik ini secara

"Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him.36
& UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 8 dan 9



teori dan praktek. Dari sinilah, perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan
pesat dan produktif.

Guru harus mampu memaknai pembelajaran serta menjadikan
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi guru dan perbaikan
kualitas kepribadian peserta didik. Untuk kepentingan tersebut dengan
memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), Manan (1990) serta Yolan
dan Winstein (1997) dapat diidentifikasi sedikitnya 19 peran guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, inovator, model dan
teladan pribadi, peneliti, pendorong, kreativator, pembangkit pandangan,
pekerja rutin, evakuator, pengawal dan sebagai kulminator.’

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir
A dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancang dan pelaksana pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didikiuntuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.™

Kompetensi pedagogik guru seperti pemahaman terhadap peserta
didik sebagai subjek dalam pembelajaran sebagai individu yang mempunyai
potensi yang beragam yang harus dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis dalam hal ini berperan sebagai fasilitator,

motivator, dan pemberi inspirasi dalam belajar.

°E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan) Cet. Ke 8, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.37.

B, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan..., him.75.(cet. 5)



Indikator kompetensi pedagogik yang harus ada pada diri seorang
guru yang tertuang dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 sebagai
berikut'!:

Tabel 1

Standar Kompetensi Dan Indikator Kompetensi Pedagogik
Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007

No | Sub kompetensi Indikator kompetensi

1 | Menguasai karakter | 1. Memahami  peserta didik yang
peserta didik dari aspek berkaitan dengan aspek fisik, mental,
fisik, ~moral, spiritual, sosial, emosional, moral, spiritual dan
sosial, kultural, emosional, latar belakang.
dan intelektual. 2. Mengidentifikasi potensi peserta didik

dalam mapel yang diampu.

3. Mengidentifikasi  bekal-ajar  awal
peserta didik dalam mata pelajaran
yang diampu.

4. Mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran

yang diampu.

2 | Menguasai teori belajar | 2.1. Memahami berbagai teori belajar.
dan prinsip-prinsip | 2.2.Memahami prinsip prinsip
pembelajaran yang pembelajaran yang mendidik.
mendidik. 2.3.Menerapkan berbagai pendekatan,

strategi yang mendidik secara kreatif
dalam mapel yang diampu.
2.4.Menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang mendidik secara
kreatif dalam mapel yang diampu.
2.5.Menerapkan berbagai teknik
pembelajaran yang mendidik secara
kreatif dalam mapel yang diampu.

3 Mengembangkan 3.1. memahami prinsip-prinsip
kurikulum yang terkait pengembangan kurikulum.
dengan mata pelajaran | 3.2. menentukan tujuan pembelajaaran
yang diampu. yang diampu.

3.3. menentukan pengalaman belajar yang
sesuai  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang diampu.

1| ampiran Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru



3.4. memilih materi pembelajaran yang
diampu yang  terkait  dengan
pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran.

3.5 menata materi pembelajaran secara

benar sesuai dengan pendekatan yang

dipilih dan karakteristik peserta didik.
mengembangkan indikator dan
instrumen penilaian.

3.6.

Menyelenggarakan
pembelajaran
mendidik

yang

4.1. memahami
perencanaan
mendidik.
mengembangkan komponen
komponen rancangan pembelajaran.

4.3. menyusun rencana pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan.

4.4. melaksanakan pembelajaran yang
mendidik di kelas, laboratorium, dan
di lapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang
dipersyaratkan.

4.5. menggunakan media pembelajaran
dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
utuh.

4.6/ mengambil 'keputusan: transaksional
dalam “pembelajaran—yang diampu
sesuai dengan situasi yang
berkembang.

prinsip-prinsip
pembelajaran  yang

4.2.

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi

5.1. memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran

untuk kepentingan yang diampu.

pembelajaran.

Memfasilitasi 6.1. menyediakan berbagai kegiatan

pengembangan potensi pembelajaran  untuk  mendorong

peserta didik untuk peserta didik mencapai prestasi secara

mengaktualisasikan ortimal.

berbagai potensi yang | 6.2. menyediakan berbagai kegiatan

dimiliki. pembelajaran utuk mengaktualisasikan
potensi  peserta didik, termasuk
Kreativitasnya

Berkomunikasi secara | 7.1.  memehami  berbagai  strategi

efektif, empatik dan santun

berkomunikasi yang efektif, empatik




dengan peserta didik.

dan santun, secara lisan, tulisan, dan
bentuk lain.

berkomunikasi ~ secara  efektif,
empatik, dan santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang khas dalam
interaksi  kegiatan/permaianan yang
mendiidk yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis peserta didik untuk ambil
bagian dalam permaianan melalui
bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada
peserta didik untuk ambil bagian, (c)
respon peserta didik terhadap ajakan
guru, dan (d) reaksi guru terhadap
respin peserta didik, dan seterusnya.

7.2.

Menyelenggarakan
penilaiandan evaluasi
proses dan hasil belajar

8.1. memahami prinsip-prinsip penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar
sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu.

8.2. menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai

dan  dievaluasi  sesuai  dengan
karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

8.3. menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.4. mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar.

8.5/ mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secra
berkesinambungan dengan
menggunakan berbagai instrumen.

8.6. menganalisis hasil penilaian proses
dan hasil belajar untuk berbagai
tujuan.

8.7. melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan

pembelajaran.

9.1 Menggunakan hasil  informasi
penilaian  dan  evaluasi  untuk
menentukan kettuntasan belajar.

9.2 Menggunakan  hasil informasi
penilaian  dan  evaluasi  untuk
merancang program remidial dan
pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian
dan evaluasi kepada pemangku




kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi  hasil
penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk menungkatkan kualitas hasil
pembelajaran.

10 | Melakukan tindakan | 10.1  Melakukan  refleksi  terhadap

reflektif untuk peningkatan pembelajaran yang telah dilaksanaka.

kualitas pembelajaran. 10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu.

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan (Wawancara
dengan Ibu Eluh Sabekti, S. Sos selaku kepala sekolah) pada tanggal 18
Maret 2013 diperoleh informasi bahwa dengan melihat hasil evaluasi yang
dilakukan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam rata-rata telah
melebihi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang mana untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 7,5. Tentunya dengan melihat hasil
belajar siswa tersebut bisajadi disebabkan oleh kompetensi guru.*?

Selain itu penulis juga mengadakan observasi kelas (pada tanggal 20
maret 2013) dan diperolehlah data atau informasi mengenai kedisiplinan para
tenaga pengajar/guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang baik.
Semua itu bisa dilihat melalui komitmen guru PAI dalam menjalankan tata
terib guru, administrasi pendidikan, dan kecakapan dalam proses belajar

mengajar. Didalam proses belajar mengajar, guru pun sudah siap dengan

12 Hasil wawancara dengan Ibu Eluh Sabekti, S.Sos selaku kepala sekolah pada hari senin
tanggal 18 Maret 2013
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segala perangatnya, kesiapan tersebut antara lain guru membuat silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) setiap kali akan mengajar,
penggunaan strategi, metode dan media yang tepat sehingga membangkitkan
motivasi dan semangat peserta didik, membawa lebih dari satu buku ajar,
modul atau LKS untuk memperkaya ilmu atau pengetahuan yang akan
disampaikan kepada peserta didik. =3

Dari uraian latar belakangmasalah diatas penulis termotivasi untuk
mengadakan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang
berjudul: “Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP Istigomah Sambas

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”

Definisi Oprasional
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah
timbulnya salah penafsiran tentang judul skripsi yang penulis buat, terlebih
dahulu penulis mendefinisikan beberapa istilah dalam judul sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3
butir (a) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanan, dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.**

3 Hasil observasi kelas yang penulis lakukan pada hari rabu tanggal 20 Maret 2013
4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas. t.p
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Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik dalam skripsi ini
yaitu kompetensi pedagogik menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007
yang terdiri dari 10 sub kompetensi yaitu:*

Menguasai karakteristik peserta didik

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
Mengembangkan kurikulum

Menyelenggarakan pembelajaran

Memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi

Melakukan tindakan reflektif

—mSehooo o

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam terdiri dari dua kata yaitu guru dan
pendidikan agama islam.

Kata Guru menurut kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai
orang yang pekerjannya (mata pencaharian, profesinya) mengajar.'®
Sedangkan guru dalam undang-undang RI No.14 Tahun 2005 pasal 1
Tentang Guru dan Dosen‘adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada usia dini, jalur pendidikan formal,
Pendidikan dasar dan menengah.*’

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyikapi peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

1> permendiknas No. 16 tahun 2007. t.p
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta:Balai Pustaka, t.t), him.280

2006)

7 Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005. (Bandung: Nuansa Auliya,



12

mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'®
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zakiah Darajat sebagai
berikut:

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran

islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai

pandangan hidup.*®

Dari berbagai pengertian diatas yang dimaksud guru Pendidikan
Agama Islam adalah tenaga pendidik yang bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam
dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan hadist.

3. SMP/Istigomah Sambas Purbalingga

SMP Istigomah Sambas Purbalingga merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh H. Suchari Adi Mulyono
dan berada di bawah naungan Yayasan Istigomah Sambas Purbalingga.
SMP Istigomah Sambas Purbalingga beralamat di JI. A.W. Soemarmo 52
A Purbalingga Kabupaten Purbalingga.

Jadi yang dimaksud kompetensi pedagogik guru Pendidikan

Agama Islam dalam skripsi ini adalah kajian lapangan atau penyelidikan

'8 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosdakarya,
2004), him.130
19 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86
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tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Istigomah Sambas Purbalingga.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
“ Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Istigomah Sambas Purbalingga? .
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga
Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2013/2014.
b. Untuk mendeskripsikan apakah Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Istigomah Sambas Purbalingga sudah memenuhi Kompetensi
Pedagogik sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi peneliti tentang
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru dalam mendidik
peserta didiknya yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan

pedoman bagi guru dalam proses belajar mengajar.
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Memberikan gambaran atau informasi kepada pihak sekolah mengenai
kompetensi pedagogik yang dimilki oleh para guru PAI di SMP
Istigomah Sambas Purbalingga.

Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di STAIN Purwokerto dalam

pendidikan.

E. Kajian Pustaka

Dalam menyusun skripsi ini, penulis telah menelaah buku ataupun

penelitian yang dapat dijadikan acuan dan mempunyai relevansi dengan

penelitian yang penulis lakukan. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

E. Mulyasa (2011) dalam bukunya “Standar Kompetensi dan Sertifikasi
Guru” menguraikan kompetensi-kompetensi serta uji kompetensi dalam
standar dan sertifikasi guru dan menerangkan secara detail aspek-aspek
kompetensi berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Buku ini menjadi
rujukan utama penulis dalam penelitian tentang 'kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga.

Skripsi Ana Nurlatifah (2013) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik
Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mengelola Pembelajaran Di MTs
Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen. Skripsi tersebut lebih
memfokuskan kajian tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran
figh yang hasilnya baik. sedangkan penulis lebih umum vyaitu
menggambarkan tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di

SMP Istigomah Sambas Purbalingga.
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3. Skripsi Agus Kurniati (2012) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik
Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTS Al Hidayah Purwasaba
Mandiraja Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012”. Skripsi tersebut
lebih memfokuskan kajian tentang kompetensi pedagogik guru rumpun
Pendidikan Agama Islam sedangkan penulis memfokuskan pada
kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam.

4. Skripsi Sepudin (2007) yang berjudul Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membangkitkan Motivasi Belajar
Peserta Didik di SMK Ma arif NU 3 Cilibur Paguyangan Brebes. Skripsi
tersebut lebih menekankan pada  penciptaan lingkungan belajar,
penggunaan media/alat peraga untuk menunjang dan memperlancar
pembelajaran.

Dari beberapa judul skripsi diatas terdapat persamaan penelitian
dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi guru,
perbedaannya yaitu penulis lebih ‘'menekankan ' pada 'kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007.

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari bagiaan awal,
bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel. Bagian isi terdiri dari 5 bab:
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Bab | berisi Pendahuluan, Membahas tentang Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il merupakan landasan teori kompetensi pedagogik guru
Pendidikan Agama Islam yang dibagi menjadi beberapa sub yaitu sub bab
pertama membahas tentang pengertian kompetensi pedagogik, urgensi
kompetensi pedagogik bagi guru, Indikator kompetensi pedagogik. Sub bab
kedua membahas tentang konsep guru yang berisi tentang: pengertian guru
Pendidikan Agama Islam, tugas dan peran guru Pendidikan Agama Islam,
syarat-syarat guru Pendidikan Agama Islam, dan fungsi dan tujuan
Pendidikan Agama Islam. Dan sub bab ketiga membahasa tentang
kompetensi Pendidikan Agama Islam.

Bab 1Il merupakan metode penelitian yang terdiri dari: jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab 1V .merupakan gambaran umum-lokasi penelitian, penyajian dan
analisis data kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Istigomah Sambas Purbalingga.

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran.

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang terkumpul dan analisis yang penulis lakukan

dengan cermat, maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru Pendidikan

Agama Islam di SMP Istigomah Sambas Purbalingga memiliki kompetensi

pedagogik yang baik sesuai dengan Permendiknas No 16 Tahun 2007. Hal ini

didasarkan pada :

1.

10

Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik pada aspek fisik, moral,

spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual.

. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran yang
mendidik.
Pengembangan kurikulum terkait mata pelajaran yang diampu.

Penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.

Pemanfaatan |teknologi' informasi/dan Komunikasi ' untuk kepentingan
pembelajaran.

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

. Beromunikasi secara efektif, empatik dan santun terhadap peserta didik.

Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
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B. Saran-saran
1. Kepala Sekolah SMP Istigomah Sambas Purbalingga
Kepala sekolah Guru Pendidikan Agama Islam SMP Istiqgomah
Sambas Purbalinggaharus terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam khususnya dan guru-guru yang
lain pada umumnya agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, serta
senantiasa tidak bosan-bosannya untuk terus memotivasi guru Pendidikan
Agama Islam untuk mengembangkan kompetensi dan jenjang
pendidikannya.
2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Istiqgomah Sambas Purbalingga
Kepada guru Pendidikan Agama Islam dengan segala bakat dan
potensi yang dimilikinya diharapkan untuk selalu berusaha meningkatkan
kompetensi sebagai seorang pendidik melalui berbagai kegiatan antara
lain mengikuti seminar, workshop, training, KKG, MGMP dan kegiatan
yang'lainnya agar dapat mengatasi/problem atau masalah yang ada ketika
proses belajar mengajar seperti melakukan penelitian tindakan kelas yang

belum dilakukan.
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